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Roland Barthes dalam Camera Lucida mengatakan, “Fotografi tidak perlu memberitahukan apa yang sudah 
tidak ada, tapi hanya apa yang pernah berlangsung.” 


Pada pertengahan 2012, perempuan survivor yang istimewa menginspirasi saya. Dan proyek foto tentang 
kanker ini bermula. Saat di mana kampanye tentang kanker di Tanah Air sangat rendah kalau tak bisa 
dibilang tidak ada. Sementara bahaya terbesar kanker bukan sel ganasnya semata, tapi ketidaktahuan. 
Setiap jam perempuan Indonesia menjemput maut karena kanker. Jumlahnya didominasi kanker serviks 
dan kanker payudara. Tujuan buku foto—yang diikuti dengan pameran—ini adalah membangun kesadaran 
masyarakat pada kanker. Karena deteksi dini pada kanker tak hanya meningkatkan peluang hidup tapi juga 
menekan biaya yang timbul untuk pengobatan. Buku foto ini juga berisi pesan bahwa kanker bukan akhir 
segalanya. Kanker semestinya tidak menghentikan perempuan dari eksistensinya dalam bekerja dan 
bergaul. 


Buku ini adalah cetakan ulang dari buku yang sama yang didukung oleh Bali Pink Ribbon dengan 
mengurangi dan menambahkan sebagian foto. Ada 22 pasien dan penyintas yang saya foto hingga 
pembaca melihat buku ini, meski tidak semuanya ditampilkan. Pernah untuk menemui satu pasien saya 
harus menunggu janji bertemu selama enam bulan. Membuat dokumentasi semacam ini menguras energi 
yang besar karena begitu banyak momen emosional. Rasa takut, terasing, merasa dicintai, bangga, 
berkejaran dengan waktu, pasrah, senang, menghampiri orang yang hidup dengan kanker. 


Selain syukur yang teramat tinggi pada Yang Maha Kuasa, saya ingin mengucapkan terima kasih pada Bang 
Oscar Motuloh, Mas Seno Gumira Ajidarma, Markus Schaden & Wolfgang Zurborn—yang menjadi kurator 
pertama foto-foto ini, Mas DeNy Salman, Bu Laksmi, Mbak Dewi yang gigih dengan empat kankernya, Mbak 
Evie, Mbak Yanthi, Mbak Sri, Mbak Betty, Bu Halimah, Mbak Novie, Mbak Rita, Ajeng, Mbak Wiji, dr Sri, dr 
Rosmita, dr Devy, dan teman-teman lain yang membantu proyek ini. 


Salam, 
Taufan Wijaya 


Pemandangan yang Menguji 


Fotografi memang bisa, bahkan sudah mengecoh, karena kadar mimetiknya yang tinggi, yakni peniruan 
atas kenyataan yang hadir begitu meyakinkan bagai kenyataan itu sendiri. Foto jurnalistik misalnya, nyaris 
selalu terlupakan hakikatnya sebagai media, dan hanya media, tanpa membawa makna apapun dalam 
dirinya—adalah “penjelasan” tertulis atas konteks foto itu yang membawa makna, dan terhadapnya 
pemandang foto terarahkan kepada tujuan komunikasi melalui foto tersebut. 


Tentu, di luar teks tertulis, teks tergambar memberlangsungkan komunikasinya sendiri, dengan 
ketergantungan yang amat sangat kepada wacana pemandangnya. Dalam hal “fotografikanker’, jelas 
wacana pemandang lebih-lebih lagi menentukan kebermaknaannya: apakah ia seorang pekerja sosial, 
bahkan survivor yang peduli kepada derita yang diakibatkan kanker, ataukah ia seorang penggemar 
fotografi “indah” yang hanya peduli kepada format artistik foto tersebut, dan tetap bersikap sama apabila 
pasien atawa survivor kanker dalam foto-foto itu diganti dengan peragawati maupun batu. 


Hal yang sama sebetulnya juga berlaku kepada pemotretnya: bisakah ia melepaskan diri dan terbebaskan 
dari “beban seni” yang sibuk dengan format artistik, ataukah berkonsentrasi sebagai pewarta yang 
menyampaikan suara objek foto, yang haruslah dijadikannya subjek. Dengan kata lain, semangat “inilah 
fotoku” diubah menjadi “inilah dia”—dan “dia” di sini adalah manusia yang bergulat bukan saja melawan 
kanker, tetapi juga melawan dirinya sendiri: apakah pasrah menyerah minta dikasihani, gelisah takut serba 
takmenentu, gagah melawan derita berkepanjangan, ataukah rada cuek, meskipun tiada perkecualian bagi 
sang kanker untuk menguji daya tahan tubuh tempat tumbuhnya. 


Begitulah fotografi dan penderitaan membentuk situasi dilematis: mungkinkah pewarta foto 
menghilangkan dirinya (“aku memotret maka aku ada”) dan menjadikan fotonya hanya media demi 
subjeknya, dalam kemuskilan melakukannya karena segala sesuatu yang tampak dalam foto, betapapun, 
terlihat melalui pandangan matanya? Dengan demikian, kita telah melacak terdapatnya (1) Pandangan 
pemotret atas objek/subjeknya: (2) Pandangan yang melihat foto itu—termasuk di dalamnya: (3) 
Pandangan pasien atau survivor atas dirinya sendiri. Kita tak perlu terkejut bahwa ternyata memang 
berbagai pandangan itu tidak merupakan kesatuan utuh, meski yang menjadi tema masih dan akan tetap 
sama: derita. 


Denyar berbagai variabel yang terbentuk dari formasi itu, akan bekerja dalam sosialiasi buku foto ini, yang 
pada dasarnya mesti lebih dilihat sebagai sosialisasi kanker—bukan sekadar pameran foto. Bahwa 
mengidap atau tidak mengidap kanker, deritanya bukanlah derita individual: kanker adalah bagian yang sah 
dari derita bersama manusia, yang juga harus dihadapi secara bersama. Maka buku ini akan menguji 
pertimbangan etis pemandangnya juga, apakah akan mengingkari adanya dunia derita yang diakibatkan 
kanker itu, ataukah setidaknya akan membuatnya bertanya:“Saya bisa membantu apa?” 


Memandang bukanlah sekadar mekanisme mata, melainkan metamorfosa jiwa. Selamat memandang. 


Seno Gumira Ajidarma 
Kampung Utan, 3 Agustus 2013. 14:55. 


Fotografi Afinitas 


Buku foto yang dirancang dan dipublikasikan Taufan Wijaya perihal “Dekat Perempuan: Buku Foto Kisah 
Kanker” meninjau pendekatannya pada semangat yang disebutnya sebagai membangun kepedulian 
masyarakat pada kanker. 


Sebagai fotografer yang memiliki latar belakang sebagai wartawan tulis, maka Taufan mencoba menyajikan 
babakan penyajian bukunya menjadi sebentuk afinitas atau simpati, atas pandangan sosial atas kanker 
khususnya pada perempuan secara visual. Sebentuk pendekatan yang menjadi cara yang menggabungkan 
analisis dan kekuatan fotografi atas penyakit ganas yang berdasarkan catatan korbannya, telah menjadi 
pembunuh nomorwahid atas perempuan. 


Pendekatan seperti yang dilakukan Jacob Riis dan Lewis Hine atas kondisi sosial penduduk imigran di New 
York pada awal 1900-an yang kemudian mereformasi UU Federal perihal kependudukan dan pelarangan 
buruh anak-anak. Juga dokumenter kriminalitas dengan sajian foto apa adanya seperti yang dilakukan 
Weegee (Arthur Fellig) pada era 1930-an, yang kemudian menjadi sebentuk kampanye anti-kekerasan 
secara verbal bagi masyarakat yang mengamati foto-fotonya. Atau pewarta foto perang kondang James 
Nachtwey yang meluncurkan karya gelapnya tentang peperangan di tujuah kawasan dunia sebagai bentuk 
opini visualnya tentang kejahatan ideologi atas kemanusiaan. Mengamati“Inferno” kita diantarkan oleh jiwa 
lensanya menuju kepada neraka di bumi adalah inferno yang sesungguhnya. Dengan foto-foto hitam putih 
yang merindingkan bulu roma, neraka jahanam itu ada di depan mata kita sebagai sebentuk materi 
kampanye anti-perang. Seperti teori seseorang yang terkena racun ular berbisa, maka anti serumnya adalah 
dia harus disuntikkan oleh bisa yang mengenainya. 


Fotografi bagi jurnalisme memang dikedepankan sebagai “proof” yang keberadaannya sudah terlanjur 
dianggap mewakili kebenaran karena atmosfir kenyataan yang direkam kamera sang pewarta foto. Dari sisi 
yang lain bagi seorang fotografer berita, perhatian akan terfokuskan pada muatan subyektivitasnya. Sisi 
personal yang menjadi jalan tikus sebagai alternatif di antara tumpukan kendaraan yang terhenti karena 
kemacetan di jalan-jalan utama kota-kota besar. Taufan mencoba menawarkan caranya menempuh 
alternatif melihat di lorong penglihatannya tentang bahaya kanker (terutama payudara dan serviks) yang 
disebutkan menjadi pembunuh utama perempuan. 


Menampilkan pendekatan dokumenter pada subjek, foto Taufan juga meperlihatkan bagaimana seseorang 
dengan santai menikmati sajian fitur pada smartphone-nya sementara pemeriksaan detail atas deteksi 
kanker tengah dilakukan. Dia juga melakukan pengambilan portraiture kepada para penyintas kanker dalam 
kegiatan sehari-hari. Kekuatan pendekatan citra dan sastra dalam sebentuk solidaritas berupa kampanye 
kondisi sosial seperti yang dilakukan Taufan dan Cecelia adalah jalan alternatif menuju arah yang telah 
mereka tetapkan. 


Dalam fotografi jurnalistik, kekuatan fotografi dalam berbagai aspeknya hanyalah alat. Dia adalah medium 
visual untuk mengantarkan tujuannya. Yakni upaya pencegahan bahaya kanker pada perempuan adalah 
dengan melakukan deteksi dan perawatan sedini mungkin. 


Oscar Motuloh 
Galeri Foto Jurnalistik Antara 
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